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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui hubungan model pembelajaran
berbasis masalah melalui metode eksperimen terhadap motivasi belajar fisika pada materi gaya
dan gerak (2) untuk mengetahui hubungan model pembelajaran berbasis masalah melalui
metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika pada materi gaya dan gerak mahasiswa program
studi geologi Universitas Ottow Geissler Papua. Difinisi variabel yang diteliti adalah dengan
melalui hubungan model pembelajaran berbasis masalah melalui metode eksperimen terhadap
motivasi belajar mendorong mahasiswa  lebih meningkatkan hasil belajar. Dengan
menggunakan metode eksperimen mahasiwa dapat menemukan karya ilmiah yang bermanfaat
bagi kemajuan ilmu pengetahuan terutama konsep gaya dan gerak khususnya Hukum-Hukum
Newton. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu
sampling jenuh bila semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu berjumlah 15 orang.
Metode analisis yang digunakan yaitu kuantitatif. Hasil penelitian yang didapat yaitu harga r
hitung > r tabel ( 0,6721 > 0,514) koefisien korelasi determinan ( r?) sebesar 45 % variabel
motivasi belajar dan sisanya 55 % oleh faktor lainnya.Simpulannya karena rb =0,8 dan r tabel
0,553 maka keputusannya r b > r tabel berarti reliabel artinya kategori ada hubungan yang
signifikan dan kuat antara hubungan model pembelajaran berbasis masalah melalui metode
eksperimen terhadap motivasi belajar.

Kata kunci : Metode Eksperimen, Motivasi, Hasil Belajar, Gaya dan Gerak.

Abstract. The aim of study would be: (1) to identify the problem-based learning model through
experiment methods toward Physics Learning Results on the subject of gravity an motion (2) to
understand the relation of problem-based learning mode through experiment methods towards
the results of learning physics on the subject of gravity and motion of geology study
programmes scholars of University Ottow Geissler Papua. Variable definition studied is made
through the relation in problem-based mode by experiment method, scholars would find
scientific knowledge more useful to science particularly on the concept of grafity an motionin
the newton rules. The sampling was using the technique of non-probability sampling that is
number of sample is 15 scholars which is the setiated sampling if population members were
used. Analyzing method used is the quantitative. The study resulted in the rate of r count > r
table (10,6721 > 0,514 ) correlative coefficient determinant ( r?) of 45 % learning motivation
variable and the remaining 55 % by other factor(s). it should be concluded that rb = 0,8 and r
table = 0,553 then the decision of rb > r table would mean reliable which means the category
has a strong significant and relation between the problem-based learning mode through
experiment method towards learning motivation.

Key word(s) : Experiment Method, Learning Motivation, Learning Results, Force and
Movement.
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PENDAHULUAN

Universitas Ottow Geissler Papua
adalah salah satu perguruan tinggi swasta di
Provinsi Papua yang mempunyai tiga Fakultas
yang salah satu diantaranya mempunyai
program studi geologi. Penulis dalam
pengalaman mengajar tentu banyak hal yang
menjadi perhatian serius untuk memajukkan
terutama  dalam

program  studi ini

pembelajaran materi kuliah fisika yang
menjadi bidang ajar kepada mahasiswa
Dikatakan  serius dan  menjadi
perhatian karena banyak hal terutama dalam
menanamkan konsep belajar agar pemahaman
materi fisika ini dapat diterima dengan baik
oleh setiap mahasiswa, jika pengalaman
selama  dalam proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah dan diskusi
mahasiswa
yang

diajarkan maka tentu untuk mendapatkan hasil

kurang  dapat  menolong

memecahkan suatu  permasalahan
belajar yang diharapkan tidak akan dicapai.

Untuk itu penulis dalam pengalaman
mengajar fisika merasa perlu mengangkat
permasalahan yang dihadapinya sebagai
sesuatu yang penting dalam penelitian ini agar
mendorong mahasiswa dapat memahami dan
meningkatkan hasil belajar khususnya mata
kuliah fisika, terutama materi-materi yang
sesuai silabus program studi geologi.

Program pembelajaran bertujuan tidak
hanya memahami dan menguasai apa dan

bagaimana sesuatu terjadi, tetapi juga member

Universitas Ottow Geissler Papua

pemahaman dan  penguasaan  tentang

“mengapa dan bagaimana hal itu terjadi, dan

bagaimana membuktikan secara alamiah

dalam kehidupan sehari-hari”. Berpijak pada

permasalahan  tersebut, maka  penulis

berkesimpulan bahwa pembelajaran berbasis

masalah menjadi sangat penting untuk

diajarkan dengan didukung oleh alat

kelengkapan pembelajaran yang memadai
dalam menerapkan model dan metode
Akhir dari

menghasilkan

tersebut. tujuan pembelajaran

yang
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam

adalah mahasiswa
memecahkan masalah yang dihadapi kelak di
masyarakat khususnya yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan alam dan teknologi.

Pemecahan dipandang sebagai suatu
proses untuk menemukan kombinasi dari
sejumlah aturan yang dapar diterapkan dalam
yang
Pemecahan masalah tidak sekadar bentuk

upaya mengatasi situasi baru.
kemampuan menerapkan aturan-aturan yang

telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan
belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu
marupakan proses untuk  mendapatkan
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih
tinggi. Apabila seseorang telah mendapatkan
sesuatu kompinasi perangkat aturan yang
terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan
situasi yang sedang dihadapi maka ia tidak
hanya dapat memecahkan suatu masalah,
melainkan juga telah berhasil menemukan

sesuatu yang baru. Sesuatu yang dimaksudkan
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disini adalah perangkat prosedur atau strategi

yang
meningkatkan kemandirian dalam berpikir,

memungkinkan  seseorang  dapat
menurut Gagne (dalam Made Wena, 2011).
Usaha untuk meningkatkan hasil
belajar tidak hanya dapat diketahui saja lalu
diingat dan dinyatakan dalam ber-eksperimen
agar dapat menemukan permasalahan secara
benar dan terbukti, tetapi dapt dikembangkan
dengan ber-eksperimen secara berulang-ulang
sehingga dapar member gambaran yang jelas
dalam memahami apa yang dikerjakan. Hal
ini dapat diterapkan dengan memberikan
materi pembelajaran fisika melalui satuan
acara perkuliahan (SAP) khususnya bagi
mahasiswa program studi geologi Universitas
Ottow Geissler Papua. Penerapan satuan acara

perkuliahan(SAP)  menggunakan  model
pembelajaran  berbasis masalah  melalui
metode eksperimen apakah dapat

meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika
mahasiswa program studi geologi atau tidak.
Jika dengan model PBM melalui metode
eksperimen berhasil diharapk mahasiswa
termotihasi dan hasil belajar fisika meningkat
karena dari kombinasi syarat-syarat tersebut
merujuk pada meningkatkan mativasi belajar
dan hasil belajar fisika mahasiswa tersebut.

(2012)

Belajar dan menagajar merupakan proses

Dalam Oemar Hamalik
interaksi dan terintergrasi antara mahasiswa
dan dosen. Belajar adalah suatu bentuk

pertumbuhan atau perubahan  dalam diri

seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman
dan latihan, sedang mengajar merupakan
interaksi timbale balik antara yang mengalami
perubahan dalam diri pribadi dengan yang
mempunyai banyak pengalaman dan latihan
yang
meliputi 3 aspek yang dikemukakan oleh

lebih. Tujuandari interaksi tersebut

Benyamin Bloom ( dalam Oemar Hamalik,
2012: 78-82) yaitu aspek kognitif, afektif dan
psokomotorik.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
dilakukan

masalah

Rancangan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengatasi
pembelejaran yang dialami oleh mahasiswa
dalam rangka meningkatkan motivasi dan
hasil belajar fisika materi gaya dan gerak
mahasiswa program studi geologi Universitas
Ottow Geissler Papua.

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga
variable  yaitu satu  variabel  bebas
(independen variable) dan dua variable terikat
(dependen variable). Variabel bebas adalah
Model

melalui

Pembelajaran  Berbasis Masalah
Metode Eksperimen (X) sedang
variable terikat adalah Motivasi belajar (Y1)
dan Hasil belajar Fisika materi Gaya dan
Gerak (Y2), mahasiswa program studi geologi
Universitas Ottow Geissler Papua.

Dari

menggunakan model pembelajaran berbasis

variable tersebut dengan
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masalah dengan hypothesis Asosiatif apakah
ada hubungan antar variable-variabel tersebut.
Penulis memberi judul Hubungan Model

Pembelajaran Berbasis Masalah melalui
Metode Eksperimen terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar fisika materi Gaya dan Gerak
mahasiswa program studi geologi Universitas
Ottow Geissler Papua.

Uraian  variabel-variabel  penelitian
tersebut diilustrasikan seperti

berikut :

gambar 3.1.

Y1l

rxyl

X rxy2

Y2

Gambar 3.1. Paradigma Ganda dengan satu

variable Independen dan dua variable

dependen.

Keterangan :
X = variable bebas( Model Pembelajaran

berbasis masalah melalui metode
eksperimen.

Y1 = variable terikat ( Motivasi belajar )

Y2 =

).

w1 = Korelasi XY,

variable terikat ( Hasil Belajar Fisika

e = Korelasi Xy,

Universitas Ottow Geissler Papua

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2012: 118) karena
jumlah mahasiswa program studi geologi
Universitas Ottow Geissler Papua sebanyak
15 orang maka penelitian menggunakan
teknik sampling Non-probability sampling
yang tidak
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur

jenuh artinya member
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampel atau semua anggota populasi

dijadikan sampel.

Instrumen Penelitian

Ada empat alat ukur Instrumen Penelitian
yang digunakan sebagai berikut : (1) Kisi-kisi
instrument variable PBM melalui metode
eksperimen. (2) Kisi-kisi instrument variable
Motivasi Belajar. (3) Kisi-kisi instrument
variable Hasil Belajar Fisika.dan (4) Alat
bantu media Dokumentasi dan vidio Untuk
mengukur ke empat variabel instrument
tersebut penulis menggunakan uji pakar
sehingga tidak melalui uji coba sampel.
Sedangkan untuk menguji validitas dan

reliabelitas menggunakan responden
mahasiswa program studi geologi Universitas

Ottow Geissler Papua

Validitas dan Reliabilitas

Angket yang diberikan kepada 15
orang mahasiswa geologi setelah dilakukan
pembelajaran materi fisika pokok bahasan

gaya dan gerak sub pokok bahasan Hukum
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Newton dan penerapannya menggunakan
rumus Korelasi Product Moment (Koefisien
Korelasi Sederhana) yaitu Teknik Kkorelasi
yang digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hubungan hypothesis hubungan
dua variable atau lebih dari data variable yang

berbentuk interval.

Uji Validitas

Untuk menghitung koefisien korelasi dua

variabel menggunakan rumus (Sugiyono:
2012) :
__xxy
T
Keterangn :

w1 = Korelasi antara variabel x dengan 'y
X = (xl' — f)

y=0:i—-

_ nYyxyi —(Zx)Xy:)
Xy —
JoEat -2y -(Er)2)

r

Jika instrument valid, maka dilihat pada

criteria penafsiran  mengenai  indeks

korelasinya (r) yaitu pedoman untuk
memberikan interprestasi terhadap koefisien
korelasi disajikan pada table 3.6 berikut ini (

Sugiyono, 2012:231) :

Tabel 3.6.
Pedoman untuk memberikan interpretasi

terhadap koefisien korelasi

Interval koefisien | Tingkat Hubungan
(nilair)
0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat kuat

Kaidah/membuat keputusan :
Jika T hing > T tanel DErarti ada hubungan yang
signifikan dan positif
JiKa I hitung < I waper erarti tidak ada hubungan
yang signifikan dan positif

Pengujian Koefisien korelasi dapat

juga dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

t = rvyn—2
V12
Keterangan :
t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden
Kaidah/membuat keputusan :

Jika 1 piwng > t waper berarti valid

Jika t pitung < t taner Derarti tidak valid

Angket ini menggunakan perhitungan

exel windows untuk menghitung Hypotesis
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pertama yaitu Hubungan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah melalui Metode
Eksperimen terhadap Motivasi Belajar didapat
harga r nhiwng = 0,6721 bil dibandingkan dengan
I woet = 0,541, taraf kesalahan ditetapkan 5 %
(taraf kepercayaan 95 %) dan jumlah
responden, n = 15. Ternyata harga r piwng > I
wpel S€hingga kesimpulannya ada hubungan
yang positif dan signifikan antara model
pembelajaran  berbasis masalah  melalui
metode eksperimen terhadap motivasi belajar
fisika materi gaya dan gerak program studi
geologi Universitas Ottow Geissler Papua.

Dalam analisa korelasi ini dapat juga
menggunakan suatu angka yang disebut
Koefisien Determinasi yang besarnya adalah
kuadrad dari koefisien korelasi (r’) yang
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada
variable dependen dapat dijelaskan melalui
varians independen. Sebagaimana kasus diatas
ditemukan, r> = 0,6721% = 0,45 Hal ini berarti
bahwa varians yang terjadi pada variable
PBM melalui metode Eksperimen terhadap
motivasi belajar 45 % dan sisanya faktor
lainnya.

Untuk menghitung Hypotesis kedua
yaitu hubungan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah  melalui  Metode  Eksperimen
terhadap Hasil Belajar Fisika materi Gaya dan
Gerak mahasiswa program studi geologi
Universitas Ottow Geissler Papua didapat
hasil perhitungan exel windows bahwa harga r

nung = 0,441 dan bila dibandingkan dengan r

Universitas Ottow Geissler Papua

et = 0514, taraf kesalahan 5 % (taraf
kepercayaan 95 %) dan n = 15, Ternyata
harga r niwng < I' wble - Jadi kesimpulannya tidak
ada hubungan yang positif dan signifikan dari
antara model pembelajaran berbasis masalah
melalui metode eksperimen terhadap hasil
belajar fisika materi gaya dan gerak program
studi geologi Unversitas Ottow Geissler
Papua.

Dengan koefisien determinasi sebagai
koefisien penentu permasalahan dari kasus
tersebut diatas r* = 0,44*> = 0,19 Hal ini
berarti varians yang terjadi pada variabel
Hasil belajar 19 % atau dapat dijelaskan
melalui varians yang terjadi pada variabel
PBM melalui

belajar hanya 19 % dan sisanya faktor

eksperimen terhadap hasil

lainnya.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas instrument dilakukan
dengan tujuan hypothesis itu reliabel atau
tidak, maka digunakan rumus Kkorelasi
Pearson Product Moment dengan teknik bela

dua awal-akhir yaitu :

= M) GGy
J{nz»cz—(Zx)Z}.{nZyZ—(z )2}

Keterangan :
rxy atau rb menunjukkan reliabilitas setengah
tes. Untuk mencari teliabilitas seluruh tes

menggunakan Spearman Brown yaitu :
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Fr = 2rb
U™ 9%
Untuk  mengetahui  koefisien  korelasi

signifikan atau idak digunakkan distribusi
(table r) untuk taraf kesalahan 5 %, derajad
kebebasan (dk = n — 2). Adapun kaidah
keputusan : Jika ry; > rype berarti reliabel dan
I < lape tidak reliable

Kesimpulan Hypotesis 1 : Karena rb = 0,80
dan rgwe = 0,553, maka keputusannya rb >
I'anel DErarti reliabel.

Kesimpulan Hypotesis 2 : Kerena rb = 0,47
dan rgne = 0,553, maka keputusannya rb <r
tabel berarti tidak reliabel.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah angket berdistribusi
normal atau tidak. Dengan uji homogenitas
dan uji normalitas menggunakan rumus Chi
Kuadrar (X?) dapat menghasilkan harga X?

berikut ini:

Uji Homogenitas :

Angket s S Z
Eksperimen | 45,11 6,71 | 1,7708
Motivasi 149,98 | 12,24 | 2,2083
Hsil Belajar 7,35 2,71 | 2,4981

Keterangan :
S2 = Varians

S = Simpangan baku

Z = Simpangan baku kurve normal standar.

Angket X? X tabel Kriteria
hitung
Eksperimen 2,7924 7,815
Berdistribusi
Motivasi 0,1365 7,815
Normal
Hasil Belajar | 4,6624 7,815
PEMBAHASAN
Hubungan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah melalui Eksperimen
(X) terhadap Motivasi Belajar fisika
gaya dan gerak mahasiswa program
studi geologi Universitas Ottow Geissler
Papua(Y3).

Model pembelajaran berbasis masalah
melalui metode eksperimen adalah salah
satu model yang digunakan untuk menolong
para mahasiswa memahami proses belajar
mengajar yang baik dan menyenangkan
untuk memotivasi belajar fisika gaya dan
gerak sub pokok bahasan hukum newton.
Berdasarkan hasil analisis statistic dapat
diukur bahwa harga r niwng = 0,6721 lebih
besar dari harga r tabel = 0,514 dengan taraf
kesalahan 5 % dan n = 15 ini berarti bahwa
ada hubungan yang positif dan signivikan
antara model pembelajaran berbasis masalah
melalui  metode

eksperimen  terhadap

motivasi belajar fisika gaya dan gerak
program studi geologi Universitas Ottow
Geissler Papua termasuk dalam kategori
kuat. Hal ini bila dikorelasikan dengan

korelasi determinasi hasilnya sebesar r* = (
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0,6721)° = 045 = 45 %. Hal ini
menunjukkan bahwa 45 % Motivasi belajar
fisika gaya dan gerak mahasiswa program
studi geologi Universitas Ottow Geissler
model

ada hubungan dengan

pembelajaran berbasis masalah melalui

metode eksperimen dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Mengapa hal ini terjadi karena

mahasiswa sangat bersemangat untuk ingin
memahami cara kerja alat tersebut dapat
memberikan pemahaman dan pengertian
tentang konsep fisika secara alamiah dan
membuktikan bahwa benda yang bekerja

secara alamiah memang benar-benar tejadi

dan dapat dibuktikan. Hal lain yaitu
memberi rasa ingin tahu sehingga
menghasilkan suatu karya ilmiah yang

berharga bagi pembelajaran materi —materi
berikutnya yang sangat menyenangkan dan

memberi hasil belajar yang baik.

Model

Masalah melalui

Hubungan Pembelajaran
Metode

Eksperimen(X) terhadap Hasil Belajar

Berbasis

fisika Gaya dan Gerak mahasiswa

program studi geologi Universitas
Ottow Geissler Papua(Yy).
Berdasarkan korelasi hasil

perhitungan harga r hiwng = 0,44 lebih kecil
dari harga r e = 0,514 dengan taraf

kesalahan 5 % dan n = 15, Hal ini berarti

Universitas Ottow Geissler Papua

bahwa tidak ada hubungan yang positif dan

signifikan antara model pembelajaran

berbasis masalah melalui  eksperimen

terhadap hasil belajar fisika gaya dan gerak
mahasiswa

program  studi geologi

Universitas Ottow Geissler Papua. Hal ini

termasuk dalam kategori sedang bila
dimasukan dalam interpretasi korelasi
interval termasuk kategori sedang. Jika

dikorelasikan dengan korelasi determinasi
(r) = (0,44 = 0,19 =19 %. Hal ini
menunjukkan bahwa 19 % Hasil belajar
fisika gaya dan gerak mahasiswa program
studi geologi Universitas Ottow Geissler
Papua tidak ada hubungan dengan model
pembelajaran  berbasis masalah melalui
metode eksperimen dan sisanya dipengaruhi
oleh factor lainnya.
Mengapa hal ini terjadi karena
sekalipun mahasiswa sangat bersemangat
dan ingin tahu untuk memahami cara kerja
alat tersebut tetapi dampaknya terhadap
tidak

memberikan sumbangan pemahaman dan

kemampuan berpikir dapat
pengertian tentang konsep fisika secara
alamiah dan membuktikan bahwa benda
yang bekerja secara alamiah memang benar-
benar tejadi dan dapat dibuktikan. Hal lain
yaitu memberi rasa ingin tahu tetapi hasilnya
sedang untuk

sehingga sangat sulit

menghasilkan suatu karya ilmiah yang

berharga bagi pembelajaran materi —materi
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berikutnya yang sangat menyenangkan dan

memberi hasil belajar yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut :

a. Ada hubungan antara model pembelajaran

berbasis masalah melalui  metode

eksperimen terhadap motivasi belajar
fisika gaya dan gerak mahasiswa program
studi geologi Universitas Ottow Geisler
Papua dengan kategori kuat yaitu sebesar
45 %.

b. Tidak ada hubungan antara model
pembelajaran berbasis masalah melalui
metode eksperimen terhadap hasil belajar
fisika

program studi geologi Universitas Ottow

gaya dan gerak mahasiswa
Geissler Papua dengan kategori sedang

yaitu sebesar 19 %
Saran

a. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

melalui  Metode Eksperimen dapat

digunakan untuk memotivasi  dan

meningkatkan hasil belajar fisika gaya
dan gerak mahasiswa program studi
Ottow Geissler

geologi  Universitas

Papua.

b. Untuk

pembelajaran berbasis masalah melalui

melaksanakan model
metode eksperimen dapat diteliti pada

pokok bahasan berikut untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

C. Model pembelajaran berbasis masalah
melalui metode eksperimen terhadap

motivasi belajar dan hasil belajar fisika

gaya dan gerak merupakan salah satu

model dan metode penelitian yang dapat

digunakan oleh peneliti lain.
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